POLA PENGUASAAN TANAH OLEH PETANI DALAM PEMANFAATAN

TANAH KOSONG UNTUK TANAMAN PANGAN

(Studi di kawasan Bandara Adi Sumarmo) by Subekti, Rahayu
POLA PENGUASAAN TANAH OLEH PETANI DALAM PEMANFAATAN
TANAH KOSONG UNTUK TANAMAN PANGAN
(Studi di kawasan Bandara Adi Sumarmo)
Rahayu Subekti
Abstract
Purpose ofthis research is to know land authorizing pattern byfarmer, reason factors ofuncultivated
land usage is for growing food plants and rights and obligation ofanyparties.
This research uses non doctrinal law research and it is qualitative-descriptive research, with using
primary data and secondary data. Technique ofdata collecting is qualitative analysis with deductive and
inductive thinkingpattern.
Based on the research, itcan be knownthatlandauthorizing patternin using uncultivated landinthe
region ofairport isproduction sharing oftraditional farm land. And the causeofusing uncultivated land for
growing food plant is that society extremely needs the land for growing plant. Right of land useris to
exposure land and land owner has right to receive production sharing. The obligation of land user is to
redelivercultivation land ifthe deadline has come. And land ownerhas obligation to deliver cultivationland.
Keyword: unoccupied land, thepattern oflandgovernance
A. Pendahuluan
Tanah, bagi bangsa Indonesia merupakan
karunia Tuhan yang Maha Esa, yang mempunyai
fungsi amat penting dalam usaha membangun
masyarakat yang adil dan makmur. Oleh karena
itu, bangsa hams mampu memanfaatkan dan
menggunakansumberdaya tanah secara bijaksana
yang ditujukan guna memperoleh manfaat yang
sebesar-besarnya bagi kemakmuran dan
kesejahteraan masyakaratserta diupayakan untuk
menjaga sumber daya tanah tersebut sehingga
dapatdimanfaatkan untuk generasi mendatang.
Tanah mempunyai ciri khusus yang bersegi 2
(dua), yakni sebagai benda dan sebagai sumber
daya alam. Seperti halnya air dan udara, yang
merupakan sumberdaya alam karena tidakdapat
diciptakanoleh manusia, tanah menjadibenda bila
telah diusahakan oleh manusia, misalnya menjadi
tanah pertanian atau dapat pula dikembangkan
menjadi tanah perkotaan. Perkembangannya
dilakukan oleh pemerintah melalui penyediaan
prasarana yang akan meningkatkan nilai tanah.
Ciri lain dari tanah sifatnya yang tetap,
jumlahnyayang terbatas, serta penyediaannyayang
tidak dapat diubah, sedangkan jumiah manusia
yang memerlukan tanah senantiasa bertambah.
Selain bertambah banyaknya jumiah manusia yang
memerlukan tanah untuk perumahan, kemajuan dan
perkembangan ekonomi, sosial budaya dan
teknologimenghendaki pula tersedianya tanah yang
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banyak untuk perkebunan, pertanian pabrik-pabrik
jalan dan Iain-Iain.
Sehubungan hal tersebut, semakin lama
dirasakan seolah-olah tanah menjadi sempit,
menjadi sedikit sedangkan permintaan selalu
bertambah, maka tidak heran kalau nilai tanah
semakin meningkat tinggi. Tidak seimbangnya
antara persediaan tanah dengan kebutuhan akan
tanah itu, telah menimbulkan persoalan dalam
berbagai segi.
Masyarakat agraris, memandang tanah
sebagai aset penting dalam kehidupan. Hal ini
dikarenakan tanah merupakan sumberdaya alam
yang diolah untuk keperluan hidup. Tanah bagi
masyarakat agraris berfungsi sebagai asset
produksiuntukdapat menghasilkan komoditas hasil
pertanian, baik untuk tanaman pangan ataupun
tanaman perdagangan.
Untuk mengatur hal tersebut, maka
dikeluarkanlah Peraturan Menteri Agraria/ Ka BPN
No.3tahun 1998 tentang Pemanfaatan tanah kosong
untuk tanaman pangan. Ketentuan ini merupakan
operasionalisasi dari prinsip dasar yang tercantum
dalam Undang-Undang Pokok Agraris yaitu
penggunaan tanah harus dilakukan oleh yang
berhak atas tanah selain untuk memenuhi
keperluannya sendiri juga tidak boleh merugikan
kepentingan masyarakat.
Pasal 6 Undang-Undang Pokok Agraris
menyatakan Tanah mempunyai fungsi sosial.
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